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PEMIKIRAN FEMINISME ISLAM KARTINI

A. Biografi Kartini
1. Riwayat Kartini

Dialah Raden Ajeng Kartini atau dikenal sebagai R.A Kartini, dia
dikenal sebagai salah satu pahlawan nasional yang teramat tangguh
memperjuangkan emansipasi perempuan kala ia hidup. Mengenai biografi
dan profil R.A Kartini, beliau sendiri lahir pada tanggal 21 April tahun
1879 di Kabupaten Jepara, hari kelahirannya itu kemudian diperingati
sebagai Hari Kartini untuk menghormati jasa-jasanya pada bangsa
Indonesia.

Kartini lahir ditengah-tengah keluarga bangsawan. Ayahnya
bernama R.M. Sosroningrat, putra dari Pangeran Ario Tjondronegoro IV.
Ayah Kartini merupakan seorang bangsawan yang menjabat sebagai
bupati Jepara. R.M. Sosroningrat merupakan orang yang terpandang sebab
posisinya kala itu sebagai bupati Jepara kala Kartini lahir. lbunya
bernama M.A. Ngasirah, beliau ini merupakan anak seorang kyai atau guru
agama di Telukawur, Kota Jepara. Ibu R.A Kartini M.A. Ngasirah bukan
keturunan dari bangsawan, melainkan hanya rakyat biasa saja, karena
peraturan kolonial Belanda ketika itu mengharuskan seorang Bupati

menikah dengan bangsawan juga, maka akhirnya ayah Kartini kemudian

'Rosyadi, R.A Kartini Biografi Singkat 1879-1904, 10.
Andi Prasetya, “Biografi R.A Kartini”, dalam http://infobiografi.blogspot.co.id/2010/04/biografi-
raden-ajeng-kartini.html (12 Oktober 2015)
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mempersunting seorang perempuan bernama Raden Adjeng Woerjan yang
merupakan seorang keturunan langsung dari Raja Madura ketika itu.’

Kartini adalah anak ke-5 dari 11 bersaudara kandung dan tiri. Dari
seluruh saudara kandungnya, Kartini merupakan anak perempuan tertua.
Kakeknya Ario Tjondronegoro diangkat sebagai bupati saat berusia 25
tahun. Kakak kandungnya Sosrokartono, seorang ahli dalam bidang
bahasa.*

Oleh orang tuanya Kartini disuruh menikah dengan bupati
Rembang, Raden Adipati Joyoningrat yang sudah memiliki tiga istri.
Kartini menikah pada tanggal 12 November 1903. Kartini diberikan
kebebasan mendirikan sekolah perempuan disebelah timur pintu gerbang
kompleks kantor Kabupaten Rembang yang Kkini digunakan sebagai
gedung Pramuka.

Anak pertama sekaligus terakhir R.M. Soesilat, lahir pada tanggal
13 September 1904 selang beberapa hari kemudian tanggal 17 Sertember
1904 Kartini meninggal pada usia 25 tahun, Kartini dimakamkan di desa
Bulu, Rembang. °

Berkat kegigihannya Kartini kemudian didirikan sekolah
perempuan oleh yayasan Kartini di Semarang pada 1912, kemudian di
Surabaya, Yogyakarta, Malang, Madiun Cirebon dan daerah lainnya, nama
sekolah tersebut adalah “Sekolah Kartini”. Yayasan Kartni ini didirikan

oleh keluarga VVan Deventer seorang tokoh politik etis.

* Horton, Perempuan-perempuan yang Mengubah Dunia, 214.
*Rosyadi, R.A Kartini biografi singkat 1879-1904, 10.
*Ibid., 218.
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2. Sekilas Pendidikan Kartini

Kartini adalah seorang anak terpandang ia mempunyai
keistimewaan untuk belajar di Europese Lagere Scholl (ELS). Di sekolah
itu, Kartini belajar bahasa Belanda. Namun sewaktu berusia 12 tahun pada
tahun 1892, ia pun harus meninggalkan bangku sekolah. Masuk dalam
pingitan, ayahnya yang dalam beberapa hal boleh dikatakan berpikiran
maju, ternyata belum dapat melepaskan tardisi bangsawan kuno untuk
memingit putrinya di dalam rumah sampai tiba saatnya nanti seorang pria
datng melamarnya.

Betapa sedihnya Kartini dapat dibayangkan dalam surat-suratnya
yang telah ditorehkannya, Seperti surat berikut ini yang di tulisnya kepada
Nyonya Abendon, 8 tahun sesudahnya:

“Gadis itu telah berusia 12 tahun. Waktu itu telah tiba baginya
untuk mengucap selamat tinggal pada masa kanak-kanak, dan
meninggalkan bangku sekolah, tempat di mana ia ingin terius
tinggal. Meninggalkna sahabat-sahabat Eropanya, di tengah mana
ia selalu ingin terus berada. la tahu, sangat tahu bahkan, pintu
sekolah yang memberinya kesenangan yang tak berkeputusan telah
tertutup baginya. Berpisah dengan gurunya yang telah
mengucapkan kata perpisahan yang begitu manis. Berpisah dengan
teman-temanya yang menjabat tanganya erat-erat dengan air mata
yang berlinang. Dengan menangis-nangis ia memohon kepada
ayahnya agar diijinkan untk turut bersama abang-abangnya
meneruskan sekolah ke HBS di Semarang. la berjanji akan belajar
sekuat tenaga agar tidak mengecewakan orang tuanya. la berlutut
dan menatap wajah ayahnya. Denagn berdebar-debar ia menanti
jawab ayahnya yang kemudian denagn penuh kasih sayang
membelai rambutnya yang hitam. “Tidak!” jawab ayahnya lirih dan
tegas. la terperanjat. Ia tahu apa arti “tidak” dari ayahnya. Ia
berlari. la bersembunyi di kolong tempat tidur. la hanya ingin
sendiri dengan kesedihanya. Dan menangis tak berkeputusan.
Telah berlalu! Semunya telah berlalu! Pintu sekolah telah tertutup
di belakangnya dan rumah ayah menerimanya dengan penuh kasih
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sayang. Rumah itu besar. Halamanya pun luas sekali. Tetapi begitu
tebal dan tinggi tembok yang mengelilinginya."®

Kartini harus tinggal di rumah untuk dipingit dan la pun harus
menutup cita-citanya untuk bersekolah di Belanda. Namun Kartini tidak
berhenti disitu saja, Kartini setelah pulang dari Belanda ia sedikit-sedikit
bisa bahasa Belanda di rumah ia mulai belajar sendiri dan menulis surat
kepada teman-teman korespondensinya yang berasal dari Belanda salah
satunya adalah Rosa Abendanon yang banyak mendukungnya. Dari buku-
buku Koran dan majalah Eropa, Kartini tertarik pada kemajuan berpikir
perempuan Eropa. Timbul kemauan untuk memajukan perempuan
pribumi, dimana kondisi sosial saat itu perempuan pribumi berada pada
status sosial yang rendah. Kartni banyak membaca surat kabar Semarang
De Locomotief yang diasuh Pieter Broos Hooft, ia juga menerima
Leestrommel (paket majalah yang diedarkan toko buku kepada
langganan).”

Kartini tetap memperjuangkan keberadaan perempuan meskipun ia
masuk dalam sebuah pingitan. la tetap memperjuangkan kehidupan
perempuan pada waktu itu. Kartini berekeinginan untuk memajukan
pemikiran perempuan dengan cara memberikan pendidikan yang layak
bagi mereka. Meskipun melalui jeritan-jeritan surat-suratnya dengan

sahabat-sahabatnya.

®R.A Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2011), 57.
’Swantoro, Humanis dan Kebebasan Pers (Jakarta: Buku Kompas, 2001), 191.
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3. Sahabat-Sahabat R.A. Kartini
Sebuah riwayat seorang perempuan pejuang yang teramat
tangguh, la meskipun terpasung dalam sebuah kungkungan adat istiadat ia
tetap berkreasi melalui sebuah coretan-coretan tanganya. Surat-surat
Kartini yang menyeruakan hatinya tentang bagaiamana kehidupanya dan
kehidupan perempuan ketika itu yang hanya menjadi makhluk nomer dua
dibandingkan laki-laki.

Keinginan untuk mendobrak dan bebas dari semua perturan yang
dapat membodoi seorang perempuan, keinginian ini bisa dapat dikatakan
sebuah gerakan Kartini dan gagasan yang disebut dengan Feminisme,
dalam artian perempuan ingin merebut haknya sesuai dengan apa yang
diperoleh perempuan dan mengenyam pendidikan sesuai, keinginan-
keinginan tesebut dicurahkan melalui surat kepada sahabatnya yang
diberikan, diantaranya:

a. J.H. Abendanon
J.H. Abendanon datang ke Hindia Belanda pada tahun 1900,
ia ditugaskan oleh Nederland untuk melaksanakan politik etis.
Tugasnya adalah sebagai direktur depertemen pendidikan, agama dan
kerajinan. Untuk memulai tugasnya Abendanon banyak meminta
nasihat dari teman sehaluan politiknya Snouck Hurgronje seorang
orientalis yang terkenal sebagai arsitek perancang kemenangan Hindia

Belanda dalam Perang Aceh.
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Hurgronje mempuyai konsepsi yang disebut politik
Asosiasi  yaitu suatu usaha agar generasi muda Islam
mengidentifikasikan dirinya dengan Barat. Hurgronje Menyarankan
Abendanon untuk mendekati Kartini, dan untuk tujuan itulah
Abendanon menjalin hubungan baik dengan Kartini. Abendanon
yang paling gigih menghalangi Kartini untuk belajar ke Nederland,
ja tidak ingin Kartini lebih maju lagi. E.E. Abendanon
(Ny.Abendanon) ia adalah pendamping setia suaminya dalam
menjalankan tugasnya mendekati Kartini. Sampai menjelang
hayatnya Kartini masih menjalin hubungan korespondensi
dengannya.

. Dr. Adriani

Keluarga Abendanon pernah mengundang keluarga Kartni
ke Batavia. Di Batava Inilah Ny. Abendanon memperkenalkan
Kartini dengan Dr. Adriani, ia seorang ahli bahasa dan pendeta
yang bertugas menyebarkan Kristen di Toraja, Sulawesi Selatan.
Dr. Adriani berada di Batavia dalam rangka 27 perlawatannya
keliling Jawa dan Sumatera. Untuk selanjutnya Dr. Adriani

menjadi teman korespondensi Kartini yang intim.

. Annie Glasse

la adalah seorang guru yang memiliki beberapa akta
pengajaran bahasa, ia mengajarkan bahasa perancis secara privat

kepada Kartini tanpa memungut bayaran. Glasser diminta oleh
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Abendanon ke Kabupaten Jepara untuk mengamati dan mengikuti
perkembangan pemikiran Kartini. Tidak mengherankan jika
Abendanon kelak dapat mematahkan rencana Kartini untuk
berangkat belajar ke Nederland, dengan menggunakan diplomatis
psikologis tingkat tinggi, hal ini sangat mudah dilakukan oleh
Abendanon karena ia menempatkan Annie Glasser sebagai mata-
matanya.

. Stella (Estelle Zeehandelaar)

Sewaktu dalam pingitan (lebih kurang empat tahun),
Kartini banyak menghabiskan waktunya untuk membaca. Kartini
tidak puas hanya mengikuti perkembangan pergerakan perempuan
di Eropa melalui buku dan majalah saja beliau ingin mengetahui
keadaan yang sesungguhnya.

Beliau memasang iklan disebuah majalah yang terbit di
Belanda “HollanscheLelie”. Melalui iklan itu Kartini menawarkan
diri sebagai sahabat pena untuk perempuan Eropa. Dengan segera
iklan Kartini tersebut disambut oleh Stella seorang perempuan
yahudi Belanda. Stella adalah anggota militan pergerakan feminis
di negara Belanda saat itu ia bersahabat dengan tokoh sosialis Ir.
Van Koll wakil ketua SDAQ (partai sosialis Belanda) di Twede

Kamer (parlemen).
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Ir. Van Kol Van Kol

la pernah tinggal di Hindia Balanda selama 16 tahun, selain
sebagai seorang insinyur, ia juga seorang ahli dalam masalah
colonial, Stella lah yang selalu memberi informasi tentang Kartini
kepadanya, sampai pada akhirnya ia berkesempatan datang ke
Jepara dan berkenalan langsung dengan Kartini.

Van Kol mendukung dan memperjuangkan kepergian
Kartini ke negeri atas biaya pemerintah Belanda. VVan Kol berharap
dapat menjadikan Kartini sebagai saksi hidup kebobrokan
pemerintah kolonial Hindia Belanda, semua ini untuk memenuhi
ambisinya dalam memenangkan partainya (sosialis) di parlemen.
Nellie Van Kol (Ny. Van Kol)

la adalah seorang penulis yang memiliki pendirian humanis
dan progresif. Dialah orang yang paling berperan dalam
mendangkalkan akidah Kartini. Pada awalnya ia bermaksud
mengkristenkan  Kartini, dengan kedatangannya seolah-olah
sebagai penolong yang mengangkat Kartini dari ketidakpedulian
terhadap agama.

Setelah perkenalannya dengan Ny. Van Kol, Kartini mulai
peduli dengan agamanya yaitu agama Islam. Sekarang kami
merasakan badan kami lebih kokoh, segala sesuatu tampak lain
sekarang. Sudah lama cahaya itu tumbuh dalam hati sanubari kami,

kami belum tahu waktu itu, dan Ny. Van Kol yang menyibak tabir
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yang tergantung dihadapan kami, kami sangat berterima kasih
kepadanya. (surat Kartini kepada Ny. Ovink Soer, 12 Juni 1902).
Setelah Kartini kembali menaruh perhatian pada masalah-masalah
agama, mulailah Nellie Van Kol melancarkan misi kristennya. Ny.
Van Kol banyak menceritakan kepada kami tentang Yesus yang
tuan muliakan itu, tentang rasul-rasul Petrus dan Paulus. (surat
Kartini kepada Dr. Adriani, 5 Juli 1902).
f. Nyonya M.C.E. Ovink Soer lalah
Nyonya asisten resident Jepara yang kemudian digantikan
oleh tuan Gongrijp. Dari situ isi surat-surat kepada Nyonya itu
diketahuilah betapa karibnya R.A. Kartini dengan dia sampai
disebutnya ibu.
g. Tuan Prof.Dr G.K. Anton dan Nyonya di Jena (Jerman)
Pernah mengunjungi pulau Jawa dan singgah di Jepara.

Kenalan yang lain adalah Nyonya H. G. de Booij- Boissevain.?

B. Pemahaman Ajaran Islam Kartini
Kartini adalah seorang anak Priyayi yang harus menurut dengan adat-
istiadat yang dianut oleh keluarga bangsawanya. la lahir dari keluarga nigrat

jawa. Tampaklah bahwa Kartini adalah seorang priyayi, pada ssaat yang sama

8 Wardah Fajri, “Persahabatan Kartini Dengan Perempuan Belanda, Pintu Ruang Emansipasi”,
dalam http://swaramuslim.net/ more.php?id=1773-0-1-0-M 34 (18 oktober 2015)
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ia memiliki “darah pesantren”. Ngasirah putri dari Nyai Hajjah Siti Ami ah
dan Kayi Haji Madirono, seorang guru agama di Teluwakur, Jepara.’

Pembicaraan Kartini seakan-akan tidak pernah habis-habisnya.
Berbagai penulis di luar dan dalam negeri menyorotinya dari berbagai aspek
dengan berbeda perspektif dan kepentingan. Aspek spirtual keagamaan tokoh
emansipasi ini bisa di lihat dari sisi kejawen, Islam, dan Kristen. Dalam surat
Nyonya Van Kol Agustus 1901, Kartini menyebut bahwa derita neraka yanag
dialami oleh kaum perempuan itu disebabkan oleh ajaran Islam yang
disampaikan oleh para guru agama pada saat itu. Agama Islam seolah
membela egoisme laki-laki, menempatkan lelaki dalam hubungan yanag mat
enak dengan kaum perempuan, sedangkan kaum perempuan harus
menanggungkan segala kesusahanya. Perkawinan cara Islam yang berlaku
pada masa itu, dianggap tidak adil oleh Kartini.

Kebencian Kartini terhadap adanya sebuah poligami sangat begitu
menggebu karena menurut dia bahwa sebuah poligami sangat menyiksa dalam
kehidupan perempuan. Namun seiring berjalanya waktu ia jugapun akhirnya
merasakan seperti itu, ia mengalami pingitan dan poligami. Namun tidak
seperti yang dibayangkan suami Kartini sangat mendukung dalam sebuah
pemikiranya dan gagasanya.*

Kritik Kartini yang keras terhadap poligami mengesankan ia anti Islam.

Tetapi sebetulnya tidak demikian, ujar Haji Agus Salim,

%Rosyadi, R.A Kartini Biografi Singkat 1879-1904, 71.
®Poesponegoro, Sejarah Nasional Indonesia, 406.
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“Suara itu haruslah menjadi peringatan kepada kita bahwa besar utang
kita dan berat tanggungan kita akan mengobati kecelakaan dan menolak
bahaya itu. Dan kepada almarhum Kartini yang mengeluarkan suara
itu, tidaklah mengucapkan cela dan nista, melainkan doa mudah-
mudahan diampuni Allah kekurangan pengetahuanya dengan karena
kesempurnaan cintanya kepada bangsanya dan jenis-jenisnya”.

Dalam surat-suratnya tampak dengan jelas bahwa jiwa Kartini sedang
bergolak dalam memahami kebenaran agama. Pemahaman ajaran Islam dapat
dibuktikan melalui surat-suratnya seperti yang diberikan sahabat-sahabat
belandanya bahwa dia sedang mempertanyakan bagaimana ajaran Islam,
seperti surat yang diberikan kepada Stella Zeehandelaar pada tanggal 6
November 1899,

“Akan agama Islam melarang umatnya mempercakapkanya dengan
umat agama lain. Lagi pula sebenarnya agamaku agama Islam, hanya
karena nenek moyangku bergama Islam. Manakah boleh aku cinta akan
agamaku, kalu aku tiada kenal, tiada boleh aku mengenalanya”.
“Benarkah agama itu restu bagi manusia? Tanyaku kerap kali kepada
diriku sendiri, dengan bimbang hati. Agama harus menjaga kita
daripada berbuat dosa. Tetapi beberapa banyaknya dosa diperbuat orang
atas nama agamai tu”.

Dilanjutkan dalam surat yang diberikan kepada Nyonya Abendon pada
tanggal 13 Agustus 1900:

”Rasa hati kami girang rasa-rasa hendak berseru-seru, kami menyanyi
serta dengan unggas di pohon, melagukan lagu pujian dan terima kasih,
persembahkan kepada tuhan sarwa sekalian alam, dan rasa-rasa hendak
kami naik membumbung ke angkasa bersam-sama dengan unggas itu,
menghadap ke hadirat-Nya, boleh hidup seindah, sebahagia ini. Hidup
ini indah dan bahagia, biarpun banyak juga gelapnya dan bukankah
gelap itu ada, ialah supaya lebih teranglah nampak yang bercahaya itu?

Maksud Allah akan kita manusia baik, hidup itu diberikan kepada kita
jadi rahmat dan bukan jadi beban , kita manusia sendiri membuatnya
jadi kesengsaraan dan penderitan. Rasa-rasa hidup kami dewasa ini
berubah sama sekali menjadi lebih indah” ™

“Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang , 279
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Pemahaman kelslaman Katini terus diperbincangkan dalam surat-
suratnya yang dikirimkan oleh sahabat-sahabatnya seperti yang terkutip pada
tanggal 21 Juli 1902 kepada Nyonya Van Kol:

“Tentang agama, saya harap dalam surat yanag akan datanag saya
ceritakan dengan panjang lebar. Senangnya hati kami nyonya suka
mempercakapkanya dengan kami dan kami boleh mempercakapkanya
dengan leluasa dengan nyonya. Supaya nonya jangan ragu-ragu,
marilah saya katakan ini saja dahulu, yakinkah nyonya kami akan tetap
memeluk agama kami yang sekarang ini. Serta dengan nyonya kami
berharap dengat sangatnya, moga-moga kami mendapat rahmat, dapat
bekerja membuat umat agama lain memandang agama kami patut
disukai.”

Aspek spritual keagamaan Kartini sangat begitu jelas melalui surat-
suratnya, dalam surat-suratnya ia selalu membincangkan tentang agama. Bagi
kartini semua agama sama, sedangkan nilai manusia terletak pada amalnya
pada sesamanya, yaitu masyarakatnya.

Kartini menemukan dan mengutamakan isi lebih daripada bentuk-
bentuk dan syariat-syariat, yaitu kemuliaan manusia dengan amalnya kepada
sesama manusia seperti dibacanya dalam rumusan Multatuli “Tugas manusia
adalah menjadi manusia, tidak menjadi dewa dan juga tidak menjadi setan”.
Kartini memahami Islam tidak hanya arti dari agama itu sendiri tapi ia
menuliskan untuk tolong-menolong bahwa itulah nada dasar agama. Kartini
juga menegaskan tentang sistem pendidikan agama yang cenderung
mengajarkan agama dengan taqlid.*?

Pandangan-pandangan kritis Kartini yang dituangkan ke dalam surat-

suratnya terhadap agama bahwa ia mempertanyakan mengapa kitab suci harus

2Sitisoemandari, Kartini Sebuah Biografi, 458.
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dilafalkan dan dihafalkan tanpa diwajibkan untuk dipahami. la ungkapkan
juga tentang pandangan dunia akan lebih damai jika tidak ada agama yang
sering menjadi alasan manusia untuk berselisih, terpisah, dan saling
menyakiti, Kartini berkata. “Agama harus menjaga kita daripada berbuat
dosa, tetapi berapa banyaknya dosa diperbuat orang atas nama agama’.
Memang dari awal Kartini adalah pemikir modern meskipun perempuan dulu
sangat dibatasi sekali dalam pendidikan, la sangat begitu antusias dengan apa
itu agama sampai-sampai ia bercerita tentang teman-temanya masalah agama
yang dianutnya.

Takdir mempertemukan Kartini dengan Kyai Sholeh Darat. Pertemuan
terjadi dalam acara pengajian di rumah Bupati Demak Pangeran Ario
Hadiningrat, yang juga pamannya. Kemudian ketika berkunjung ke rumah
pamannya, seorang Bupati Demak, R.A. Kartini menyempatkan diri mengikuti
pengajian yang diberikan oleh Mbah Sholeh Darat. Saat itu beliau sedang
mengajarkan tafsir Surat al-Fatihah. R.A. Kartini menjadi amat tertarik dengan
Mbah Sholeh Darat.

Kyai Sholeh Darat memberikan ceramah tentang tafsir AlFatihah.
Kartini tertegun, sepanjang pengajian, Kartini seakan tak sempat memalingkan
mata dari sosok Kyai Sholeh Darat, telinganya menangkap kata demi kata
yang disampaikan sang penceramah. Ini bisa dipahami karena selama ini
Kartini hanya tahu membaca Al-Fatihah, tanpa pernah tahu makna ayat-ayat

itu. Setelah pengajian, Kartini mendesak pamannya untuk menemaninya
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menemui Kyai Sholeh Darat. Sang paman tak bisa mengelak, karena Kartini
merengek-rengek seperti anak kecil. >

Berikut dialog Kartini kepada Kyai Sholeh. “Kyai, perkenankan saya
bertanya bagaimana hukumnya apabila seorang berilmu menyembunyikan
ilmunya?” Kartini membuka dialog. Kyai Sholeh tertegun, tapi tak lama.
“Mengapa Raden Ajeng bertanya demikian?” Kyai Sholeh balik bertanya.
“Kyai, selama hidupku baru kali ini aku berkesempatan memahami makna
surat Al- Fatihah, surat pertama dan induk Al-qur’an. Isinya begitu indah,
menggetarkan sanubariku,” ujar Kartini. Kyai Sholeh tertegun. Sang guru
seolah tak punya kata untuk menyela. Kartini melanjutkan; “Bukan buatan
rasa syukur hati ini kepada Allah. Namun, aku heran mengapa selama ini para
ulama melarang keras penerjemahan dan penafsiran Al-Qur’an ke dalam
Bahasa Jawa. Bukankah Al-Qur’an adalah bimbingan hidup bahagia dan
sejahtera bagi manusia?” Dialog berhenti sampai di situ. Ny Fadhila menulis
Kyai Sholeh tak bisa berkata apa-apa kecuali subhanallah. Kartini telah
menggugah kesadaran Kyai Sholeh untuk melakukan pekerjaan besar;
menerjemahkan Al Qur’an ke dalam Bahasa Jawa.'

Perjalanan pemikiran Kartini selanjutnya Kartini mulai kagum terhadap
Islam, Setelah ia mendengarkan uraian pengajian bulanan anggota keluarga
yang dibawakan oleh Kyai Haji Moch Sholeh bin Umar (ulama dari Darat,
Semarang) di rumah pamannya Pangeran Arto Hadiningkrat. Di waktu itu,

sang Kyai menjelaskan untaian makna surat al-Fatihah. Usai acara pengajian,

BRosyadi, R.A Kartini Biografi Singkat 1879-1904, 72.
“Aristides Katoppo, Satu Abad Kartini ( Jakarta: Sinar Harapan, 1979), 50.
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terjadi dialog antara Kyai dan Kartini: "Kyai selama hidupku baru kali inilah
aku sempat mengerti makna dari arti surat-surat pertama, dan induk dari Al
Quran yang isinya begitu indah menggetarkan sanubariku. Maka bukan
buatan rasa syukur hati aku kepada Allah, namun aku heran tiada hasis-
habisnya mengapa selama ini para ulama kita melarang keras penerjemahan
dan penafsiran Al-Qur'an dalam bahasa Jawa. Bukankah Al-Qur'an itu justru
kitab pimpinan hidup bahagia dan sejahtera bagi manusia."

Ketertarikan pada Kyai Shoheh ini merupakan langkah awal kembalinya
Kartini pada pemikiran Islam. Juga dari dialog dengan Kartini, Kyai Sholeh
Darat semakin terdorong untuk menerjemahkan Al-Qur'an dalam bahasa
Jawa.” Kemudian, ia menghadiahkan terjemahan Al-Qur'an tersebut kepada
Kartini sebelum ia meninggal. Hanya 13 Juz yang sempat diterjemahkan Kiai
Sholeh dan dihadiahkan kepada Kartini.6 Kekaguman dan ketertarikan Kartini
kepada Islam juga terungkap dari surat Kartini kepada Nyonya van Kol pada
tanggal 21 Juli 1902 yang dituturkan oleh Sulastri Sutrisno bahwa:

"Moga-moga kami mendapat rahmat, agar suatu ketika dapat membuat
bentuk agama kami patut disukai dalam pandangan umat agama lain".

Setelah mempelajari Islam secara seksama dan penuh keseriusan,
Kartini mulai melancarkan kritikan-kritikan pedas terhadap Barat melalui
coletehan surat-suratnya.*®

Dari sini terlihat jelas bahwa Kartini bukan seorang pemikir bebas yang

hendak mencapakan agama. Justru dalam keislamanya, ia memprotes

>Rosyadi, R.A Kartini Biografi Singkat 1879-1904, 73.
1% Adam, Seabad Kontroversi Sejarah, 19.
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kebekuan dan ketidakterbukaan ajaran Islam pada waktu itu. Agama sebagai
pedoman hidup merupakan kelengkapan bagi kesempurnaan hidup seseorang.
Agama yang bersumber kepada keyakinan tentang adanya Tuhan, menjadi
cahaya bagi kehidupan seseorang. Kartini pada zamanya adalah pemeluk
Islam dalam keadaan yang masih sangat sederhana. Tidak seperti saudara laki-
lakinya yang memperoleh pendidikan pesantren, ia sama sekali tidak
mendapatkan pelajaran agama secara ilmiah.

Begitulah sekilas tentang pemahaman dan krtikan Kartini kepada agama
yang begitu detail dan modern meskipun pada waktu itu dalam kondisi
perempuan yang terjajah. Kartini sangat begitu antusias untuk mempelajari
agama. Kartini muda dikala itu belajar Islam dari seorang guru mengaji,
memang telah lama merasa tidak puas dengan cara mengajar guru itu karena
bersifat dogmatis, walaupun kakeknya, kyai Haji Madirono dan neneknya
Nyai Haji Aminah dari garis ibunya, M. A. Ngasirah, adalah pasangan guru
agama, Kartini merasa belum bisa mencintai agamanya. la hanya Diajari
sohalat, tapi tidak diajarkan terjemahan, apalagi tafsirnya. Pada waktu itu juga
memang belanda memperbolehkan orang-orang mempelajari Al-Qur’an asal
jangan diterjemahkan. Dari situ dapat di tafsirkan begitu hebatnya pemikiran
Kartini masa muda yang mempunyai sebuah kritikan pendapat terhadap agama

dalam surat-surat yang tercantum diatas.’

YHilderd Geertz, Keluarga Jawa (Jakarta: Grafiti Pers, 1983), 138.
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C. Feminisme Islam dalam Pandangan Kartini

Di Eropa telah menunjukkan kegetiran bagaimana perempuan melawan
dan ingin membebaskan diri dari belenggu seorang laki-laki, dimana keadaan
perempuan dijajah sehingga munculah sebuah ide untuk memberontak dan
ingin disama ratakan dengan laki-laki yang disebut dengan feminisme.*®

Indonesia yang kita duduki juga mempunyai seorang pahlawan
perempuan yang mempunyai kegigihan untuk melawan sebuah kebodohan
yang dialami perempuan Indonesia. Sebuah gagasan feminisme Islam yang
sudah melekat pada diri Kartini. Jika kita telaah melalui surat-surat Kartini
yang telah dibukukan dapat menunjukan bagaimana pandangan seorang
perempuan Kartini dalam sebuah perjuangan untuk memerdekan perempuan
namun dalam batas-batas Islam.

Kartini adalah feminis pada masanya karena sejatinya feminisme adalah
mempertanyakan ketidakadilan perempuan dan Kartini adalah sejarah
menggugat Kketidakadilan yang dialami oleh perempuan.’® Kartini ingin
mengubah kondisi kehidupan yang menurutnya tidak adil dan justru menindas,
la pernah dengan menyala-nyala dan mata bersinar-sinar menceritakan
gagasan yang berkaitan dengan feminisme perempuan di dunia Barat.

Secara umum dianggap sebagai tonggak awal bagi gerakan feminisme di
Indonesia yaitu R.A Kartini, putri Bupati Jepara.” la telah menulis lusinan
surat dan publikasinya setelah ia meninggal, mengobarkan semangat diantara

kaum muda Indonesia dan juga menimbulkan simpati bagi timbulnya gerakan

81drus, Perempuan Dulu Sekarang dan Esok, 30.
Stuers, Sejarah Perempuan Indonesia, 50.
PAdji, Istrti-istri Raja lawa, 118.
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feminis Indonesia dan negara-negara lain. Karena perhatianya yang besar dari
Abendon, tulisan-tulisan berbahasa Belanda itu di terbitkan dengan judul Door
duisternis tot licht (Habis Gelap Terbitlah Terang), tujuannya memberikan
catatan penting bagi para perempuan muda pada waktu.?

Surat-surat tersebut ditulis Kartini antara 1899 dan 1904. Teman
penanya ialah seorang perempuan Belanda bernama Stella Zeehandelaar, yang
belum pernah berjumpa denganya. Surat-menyurat itu dimulai ketika Kartini
membaca majalah feminis Belanda, dan karena tertarik dan ingin mendalami
topik itu ia pun memasang iklan mencari sahabt pena di Eropa. Selanjutnya
gayung pun bersambut ketika Stella menerima tawaran itu. Surat pertama
ditulis pada 25 Mei 1899, dan Kartini menceritakan lingkungan tempat
tinggalnya secara gamblang disurat tersebut:

“Aku.....Anak perempuan kedua dari Bupati Jepara, dan aku mempunyai
lima orang saudara lelaki dan perempuan. Almarhum kakekku adalah
bupati di Jawa Tengha yang pertama membuka pintunya untuk tamu dari
jauh seberang lautan peradaban Barat. Semua anak-anak mempunyai
kecintaan terhadap kemajuan yang diturunkan dari ayah mereka, dan
mereka pada giliranya memberkan kepasa anak-anak merek pendidikan
yang Sama yang dulu mereka nikmati, kami anak-anak perempuan yang
masih terbelengguh oleh adat istiadat lama, hanya boleh memanfaatkan
sedikitsaja dari kemajuan dibidang pendidikan itu. Sebagai anak-anak
perempuan, setiap hari pergi meninggalkan rumah untuk belajar di
sekolah sudah merupakan pelanggaran besar terhadap adat negeri kami.
Ketahuilah bahwa adat negeri kami melarang keras gadis-gadis keluar
rumahnya. Ketika berusia 12 tahun akau harus tinggal di rumah akau
harus masuk “sangkar”. Aku dikurung di dalam rumah dan sangat
terasing dari dunia luar, dan aku tidak boleh kembali ke dunia itu lagi
selama belum berada disisi seorang sumai, seorang lelaki yang asing
sama sekali, yang dipilihkan oarang tua bagi kami untuk mengawini
kami, yang sesungguhnya tanpa sepengetahuan kami”.

“Kondisi seorang perempuan hanya menjadi perempuan penurut yang
hanya bisa dalam bidang rumah tangga, sedangkan dalam pandangan

?’Chodijah, Rintihan Kartini, 78.
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seorang Kartini perempuan tidak seperti itu, perempuan bisa lebih dari itu
melalui cara pandang seorang Kartini, pandangan Kartini yang
dituangkan ke dalam surat-suratnya, Kartini bercerita tentang kegetiran
dan nestapa yang dialaminya sebagai anak perempuan seorang priyayi
Jawa (Bupati). la selalu ditempatkan sebagai makhluk kelas dua setelah
saudara laki-lakinya. Perannya dianggap lebih rendah dibandingkan laki-
laki. Ayahnya menikah secara poligami yang membuatnya sangat tidak
senang, sekalipun akhirnya ia harus menerima kenyataan menjadi istri
keempat Bupati Rembang. Atas pengalaman yang dialaminya itu, Kartini
sampai pada kesimpulan bahwa perempuan Indonesia harus bergerak dan
bangkit melawan penindasan ini. Untuk bangkit itu, Kartini bercita-cita
memberi bekal pendidikan kepada anak-anak perempuan, terutama budi
pekerti, agar mereka menjadi ibu yang berbudi luhur, yang dapat berdiri
sendiri mencari nafkah sehingga mereka tidak perlu kawin kalau mereka

tidak mau”.%?

Memahami perjalanan hidup Kartini yang begitu singkat, patut
dipertanyakan darimana Kartini punya pikiran feminis pada awal-awal
suratnya padahal sejatinya Kartini adalah perempuan Jawa yang ternyata lebih
menghayati kehidupan budayanya. Kesenangannya justru lahir dalam harmoni
mengikuti ritme budaya tempat sekian lama ia hidup dan sudah mendarah
daging sejak lahir. la tidak pernah senang menjadi perempuan pemberontak
seperti yang diajarkan para feminis.

Pandangan Kartini terhadap feminisme dapat ditelaah ketika bersekolah,
dengan siapa ia berkirim surat. Kartini bersekolah di sekolah Belanda karena
ia seorang anak bupati yang bisa menikmati sekolah bersama dengan anak-
anak Belanda. Menjelang abad ke-20 saat Kartini bersekolah adalah saat ide-
ide politik etis yang dipengaruhi kelompok liberal di Belanda tengah menjadi

arus wacana utama di Hindia Belanda.

22gutrisno, Surat-surat Kartini, 124.
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Selain karena arus wacana politik etis, karena bersekolah di sekolah
Belanda sudah tentu Kartini akan menyerap berbagai paham yang tengah
berkembang di Barat. Salah satu yang tidak bisa dihindari adalah
liberalisme.?® Pandangannya tentang kedudukan laki-laki dan perempuan pun
hampir bisa dipastikan banyak terpengaruh pandangan-pandangan liberal yang
diajarkan guru-guru belandanya di sekolah. Dari sekolah Belanda ini pula
Kartini bertemu dengan buku-buku dan surat kabar yang berhaluan liberal.

Pengaruh feminis yang paling meyakinkan dalam surat-suratnya adalah
teman-teman korespondensinya sendiri. Stella Zeehandelar adalah salah
seorang yang paling feminis dibanding teman-temannya yang lain. Usianya
lebih tua 5 tahun dari Kartini, anak dari orang tua Yahudi-Belanda. la
penganut sosialis yang sangat kuat dan aktivis feminis sejak masih di Belanda
sampai bekerja di Indonesia. Kartini berkenalan dengan Stella pada tahun
1899 melalui redaksi De Hollandse Leile, majalah perempuan yang saat itu
sangat populer. Teman-temannya yang lain pun rata-rata berpaham liberal
seperti pada umumnya orang-orang yang datang dari Belanda pada abad ke-19
dan 20.%

Namun dari pemahaman yang ada di surat-surat Kartini, pandangan
Kartini masalah feminisme tidak seperti yang Kkita bayangkan, seperti
perempuan-perempuan Eropa yang ingin menyetarakan gendernya dengan
laki-laki dan menghilangkan ke feminimanya karena keinginanya untuk bisa

menjadi seperti laki-laki.

*Adam, Seabad Kontroversi Sejarah, 29.
**Katoppo, Satu Abad Kartini, 12.
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Pandangan Kkartini dapat disangkut pautkan dengan Islam melalui telaah
yang menerangkan jelas feminisme Kartini yang merujuk pada pandangan
Islamnya, seperti ditahun-tahun terakhir dalam suratnya sebelum wafat ia
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang bergolak di dalam
pemikirannya. la mencoba mendalami ajaran yang dianutnya, yaitu Islam.
Pada saat Kartini mempelajari Islam dalam arti yang sesungguhnya dan
mengkaji isi Al-qur’an melalui terjemahan bahasa Jawa, Kartini terinspirasi
dengan firman Allah SWT “mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran)
kepada cahaya (iman)” (QS al-Bagarah 2: 257), yang diistilahkan Armyn
Pane dalam tulisannya dengan, “Habis Gelap Terbitlah Terang”.?®

Demikianlah, Kartini adalah sosok yang mengajak setiap perempuan
memegang teguh ajaran agamanya dan meninggalkan ide kebebasan yang
menjauhkan perempuan dari fitrahnya. Beberapa surat Kartini di atas
setidaknya menunjukan bahwa Kartini berjuang dalam kerangka mengubah
keadaan perempuan pada saat itu agar dapat mendapatkan haknya, di
antaranya menuntut pendidikan dan pengajaran untuk kaum perempuan yang
juga merupakan kewajibannya dalam Islam, bukan berjuang menuntut
kesetaraan (femisme) antara perempuan dan pria sebagaimana yang diklaim
oleh para pengusung ide feminis. Kini jelas apa yang diperjuangkan aktivis
jender dengan mendorong perempuan meraih kebebasan dan meninggalkan

rumah tangganya bukanlah perjuangan Kartini.

»Alwi AS, Jawaban Terhadap Alam Fikiran Barat yang Keliru Tentang Islam (Bandung,:
Dipenogoro, 1981), 129.
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Pada awalnya, Kartini mendapat pencerahan mengenai perlunya
mendobrak adat-adat lokal, baik perilaku yang mengistimewakan keturunan
ningrat daripada keturunan rakyat biasa maupun yang mengekang hak-hak
perempuan pada umumnya. Menurut beliau, setiap manusia adalah sederajat
dan mereka berhak mendapat perlakuan yang sama. Sedangkan khusus untuk
perempuan, mereka memiliki hak misalnya untuk memperoleh pendidikan
sekolah, hak untuk melakukan aktivitas keluar rumah, hak untuk memilih
calon suami. Namun, di lain pihak Kartini juga berusaha untuk menghindar
dari pengaruh budaya Barat walaupun juga mengakui bahwa perlu belajar dari
Barat karena lebih maju dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Pasca mengenal Al-Qur’an, beliau mendapat pencerahan tentang agama
yang dianutnya, yaitu Islam. Bahwa Islam, jika ajaran-ajarannya diikuti
dengan benar sesuai dengan Al-Qur’an, ternyata membawa kehidupan yang
lebih baik dan memiliki citra baik di mata umat agama lain. Kartini menulis
dalam surat-suratnya, bahwa beliau mengajak segenap perempuan bumiputra
untuk kembali ke jalan Islam.?® Tidak hanya itu, Kartini bertekad berjuang
untuk mendapatkan rahmat Allah, agar mampu meyakinkan umat lain
memandang agama Islam sebagai agama yang patut dihormati.

“Moga-moga kami mendapat rahmat, dapat bekerja membuat umat

agama lain memandang agama Islam patut disuka, selamanya kami

maklum dan mengerti, bahwa inti semua agama ialah kebaikan, bahwa
semua agama itu baik dan bagus. Tetapi, aduhai! Manusia, apa yang
kau perbuat dengan agama itu! Agama dimaksutkan supaya memberi
berkah. Unuk membentuk tali silaturrahmi antara semua makhluk

Allah, berkulit putih atau cokelat. Tidak pandang pangkat, perempuan
atau laki-laki, kepercayaan, semuanya kita ini bapak yang seorang ibu,

%®Adam, Seabad Kontoversi Sejarah, 16.
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Tuhan yang Maha Esa! Tiada Tuhan kecuali Allah!kata kami umat
Islam dan bersama-sama kami semua yang beriman, kaum monotheis,
Allah itu Tuhan, pencipta alam semesta. Anak Bapak yang Maha Esa,
laki-laki dan perempuan jadi saudara harus saling mencintai, itu dasar
segala agama”.?’ (Surat Kartini kepada Ny. Van Kol, 21 Juli 1902).

Pada akhirnya, sebuah hidayah tersebut itu membuatnya bisa
merumuskan arti pentingnya pendidikan untuk perempuan, bukan untuk
menyaingi kaum laki-laki seperti yang diyakini oleh kebanyakan pejuang
feminisme dan emansipasi, namun untuk lebih cakap menjalankan
kewajibannya sebagai ibu. Kartini menulis:

“Kami di sini memohon diusahakan pengajar an dan pendidikan anak
perempuan, bukan sekali-kali karena kami menginginkan anak-anak
perempuan itu menjadi saingan laki-laki dalam perjuangan hidupnya.
Tapi karena kami yakin akan pengaruhnya yang besar sekali bagi kaum
perempuan, agar perempuan lebih cakap melakukan kewajibannya,
kewajiban yang diserahkan alam sendiri ke dalam tangannya: menjadi
ibu, pendidik manusia yang pertama-tama.” (Surat Kartini kepada Prof.
Anton dan Nyonya, 4 Oktober 1902).

Pikiran beliau ini mengalami perubahan bila dibandingkan dengan
pada waktu fase sebelum mengenal Al-qur’an, yang lebih mengedepankan
keinginan akan bebas, merdeka, dan berdiri sendiri. Kartini menulis:

“Jika saja masih anak-anak ketika kata-kata ‘“Emansipasi” belum ada
bunyinya, belum berarti lagi bagi pendengaran saya, karangan dan
kitab-kitab tentang kebangunan kaum putri masih jauh dari angan-
angan saja, tetapi dikala itu telah hidup di dalam hati sanubarai saya
satu keinginan yang kian lama kian kuat, ialah keinginan akan bebas,
merdeka, berdiri sendiri”.?® (Surat Kartini kepada Nona Zeehandelaar,

25 Mei 1899).
Pandangan Kartini tentang sebuah kesetaraan antara laki-laki dan

perempuan telah dijelaskan melalui sepenggal surat-suratnya la berfikir bahwa

*’Rosyadi, R.A Kartini Biografi Singkat 1879-1904, 81.
?8Soerorto, Kartini Sebuah Biografi, 490.
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perempuan pada masa itu sebisa mungkin dapat merdeka dan sebebas-
bebasnya, Kartini berkeinginan menyamaratakan antara lelaki dan perempuan
dan tidak menjadi manusia kelas dua, namun seiring berjalanya waktu dengan
waktu yang teramat singkat ia berpendapat tentang kebebasan perempuan dan
mempunyai sebuah batasan tertentu yang dapat di lihat dari sisi agama Islam,
bahwa telah di jelaskan diatas melalui sepenggal surat Kartini, seorang
perempuan mempunyai hak untuk mengenyam sebuah pendidikan yang layak,
bahwa dalam Agama menyuruh umatnya untuk menuntut ilmu baik laki-laki
maupun perempuan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pandangan feminisme Islam Kartini
mempunyai sebuah batasan tertentu dan tidak seperti apa yang diutarakan oleh
pengagas ide feminis yang ingin menyatarakan kedudukanyan dengan laki-
laki. Bahwa perjuangan seorang Kartini terhadap perempuan tidak semuanya
berhaluan bebas, namun ada batasanya melalui pemikiranya yang

digambarkan melalui pemahaman agama Islamnya.

D. Dampak Feminisme Islam Kartini Terhadap Keberadaan Perempuan

Seorang Kartini adalah sosok perempuan yang tangguh ia sangat begitu
berkobar-kobar ingin menjunjung tinggi hak kaum perempuan, ia tidak ingin
kedudukan seorang perempuan dinomerduakan. Keinginan Kartini yang ingin
menjadikan perempuan masa itu, perempuan yang tangguh, perempuan yang
berintelektual tinggi sangatlah tidak diragukan. la mempunyai keinginan yang

teramat besar untuk merubah pemikiran perempuan dahulu. Melalui celoteh
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yang tertuang kedalam surat-suratnya dengan para sahabat-sahabat yang ada
di Belanda sangat berperan penting untuk para kaum perempuan.

Keberadan perempuan setelah adanya semangat feminisme Islam
Kartini yang berkobar-kobar sangatlah berperan penting, pemikirannya yang
didasari dengan kelslaman sehingga dapat diperkuat bahwa Kartini tidak
seperti pemikiran perempuan-perempuan Eropa yang cenderung sebebas-
bebasnya untuk memperjuangkan hak perempuan, Kartini mempunyai batasan
tertentu untuk memajukan perempuan pada masa itu, la tetap berpedoman
terhadap agama yang telah mengatur umat manusia.”®

Kartini hanya ingin meperjuangkan perempuan selaknya menjadi
perempuan, perjuangannya yang paling menonjol adalah dalam pendidikan
karena Kartini berpendapat bahwa ketika perempuan ingin menjadi maju dan
berfikiran luas, perempuan Indonesia harus mengenyam pendidikan yang
selayaknya untuk didapatkan, tiadak hanya kaum priyai saja namun kaum
pribumi juga layak untuk mendapatkan pendidikan agar tidak terus menjadi
seseorang yang terjajah dan dinomerduakan. Perempuan yang hanya bisa
menurut dengan adat-adat yang mengekang pemikirannya sehingga tidak
maju dan begitu mudah untuk dibodohi oleh orang-orang penjajah yang
tinggal di Indonesia.

Perempuan sebelum adanya Kartini sungguh menggetirkan jiwa, di lihat
dari segi pendidikan, adat yang mengungkung mereka, penjajah yang

membodohi mereka sehingga berdampak kepada negara juga dengan kata lain

*Vickers, Sejarah Indonesia Modern, 70.
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perempuan pada waktu itu tidak berfungsi apa-apa ketika adanya penjajah, la
hanya menurut dan diatur apa kata penjajah ia tak memberontak karena
perempuan pada masa itu begitu lemah karena mungkin pemikiran tidak
cukup luas untuk melawan, perempuan ketika itu hanya bisa menerima dan
tak melawan.

Feminisme Islam menurut pandangan Kartini merupakan sebuah
pandangan yang tidak sebebas-bebasnya namun mempunyai batasan-batasan
tertentu. Kartini memberikan dampak yang sangat besar bagi pemikiran
Perempuan waktu itu. Keberadaan perempuan mulai terjunjung tinggi dan
pemikiran perempuan yang awalnya hanya menurut dan menganut sistem adat
sudah mulai tak terikat, mereka tetap mentaati peraturan itu, namun disisi lain
ia harus menuntut pendidikan setinggi-tingginya agar mempunyai pemikiran
yang modern seperti pejuang perempuan Kartini.*°

Keberadaan perempuan waktu itu sangat dinomerduakan apalagi dengan
peraturan para penjajah yang semakin menyudutkan perempuan dalam jurang
kebodohan. Para perempuan dengan adanya Kartini mulai menyadari bahwa
mereka harus lebih berjuang dalam memperjuangkan keberadaannya sendiri
agar tidak tersudutkan, Dengan pemikiran seperti itu perempuan akan tidak
dipandang lemah namun tetap sesuai kodrat yang disyariatkan dalam Islam.
Keberadaan perempuan mulai mengenyam pendidikan setelah muncul sebuah

pemikiran-pemikiran Kartini bahwa seorang perempuan harus berpendidikan

tinggi.

%03olichin Sulam, Arti Kartini dalam Sejarah Nasional Indonesia (Surabaya: Surya Murthi
Publishing, 1981), 17.
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Perjuangan Kartini adalah sebuah perjuangan dengan memberikan
semangat dan pemikiran bagi bangsa Indonesia, terutama kaum perempuan
agar dapat maju seperti laki-laki dalam segala bidang, khususnya dalam
mengejar pendidikan dan ilmu kungkungan adat-istiadat dan budaya yang
menempatkan seorang perempuan disudut kehidupannya.®

Ketika itu hidup perempuan hanyalah menjalankan kodratnya saja, tanpa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensinya yang ada pada
dirinya. Padahal setiap manusia diberikan potensi masing-masing yang
menyertai dirinya. Potensi inilah yang akhirnya berkembang menjadi suatu
kemajuan dalam ilmu pengetahuan di muka bumi.

Sedikit banyak Kartini telah mempengaruhi keberadaan perempuan di
tanah air ini. Tentunya hasil ini tak lepas dari semangat Kartini yang
dituangkan kepada perempuan Indonesia untuk bisa sejajar dan menjadi mitra
bagi kaum laki-laki. Kartini semasa hidupnya mampu memberikan arti dan
semangat tersendiri dalam memperjuangkan kaum perempuan untuk meraih
persamaannya.

Melalui hobinya menulis dan membaca serta mencari informasi atau
tukar pikiran dengan rekan-rekannya di Belanda, ia juga memberikan spirit
bagi tokoh-tokoh perempuan Indonesia sehingga dapat memunculkan
berbagai gerakan perempuan yang melanda di Indonesia setelah adanya

sebuah gagasan Kartini.*

*'Kartopo, Satu Abad Kartini, 35.
*2Subadio, Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia, 88.
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Dari semangatnya dan pemikiran saja yang kita rasakan. Namun berkat
kegigihan Kartini, kemudian di dirikan sekolah perempuan oleh Yayasan
Kartini di Semarang pada 1912 dan selanjutnya di Surabaya. Nama sekolah
Yayasan Kartini ini didirikan oleh VVan Deventer seorang tokoh politik etis.

Hidup singkat Kartini mengilhami kalangan bangsawan yang lain, dan
jaringan sekolahnya menyebar untuk pendidikan perempuan. Sebagai
akibatnya, Tirto Adhi Suryo mulai kariernya sebagai seorang jurnalis dan
aktivis politik dalam bayang-bayang Kartini dan salah satu koranya, Putri
Hindia didukung oleh dana yang dikumpulkan oleh Putri Ema, ibu dari Ratu
Wilhelmina, dijalankan melalui kerjasama dengan seorang perempuan yang
mendirikan sekolah-sekolah Kartini di kota Bandung, Jawa Barat. Jenis
sekolah ini menyebar ke pulau-pulau lain, menjadi pondasi bagi gerakan
feminisme untuk gampang menjunjung keberadaan perempuan.*®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan perempuan
dalam sebuah faham feminis telah mulai berkembang setelah adanya sebuah
gagasan seorang pejuang Kartini yang awalnya terdiskriminasi dan selalu
tertindas dan terkungkung oleh hak-haknya. lde-ide Kartini yang tertuang
dalam curahan hatinya telah mampu menggerakkan dan mengilhami
perjuangan kaumnya dari kebodohan dan keterbelakang pengetahuan yang
tidak disadari pada masa lalu, dan dia melakukan itu dengan keberanian dan
pengorbanan yang sangat tulus demi seorang perempuan Indonesia agar

keberadaan perempuan diakui dan tidak dinomerduakan sebagai sesama

%% Katoppo, Satu Abad Kartini, 87
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mahkluk. Dengan keinginan feminisme yang sangat ambisius dia mampu
mengugah kaumnya dari belenggu diskriminasi apapun.*

Dia memberikan torehan yang teramat besar bagi kaum perempuan.
Adanya perempuan dimasa itu sudah mulai ternilai dan mulai tak terjajah,
karena sebuah pendidikan bagi kaum perempuan mulai menyebar. Dalam
sudut pandang Kartini tentang feminisme Islam memberikan pandanagn
seorang perempuan dalam memperjuangkan haknya namun dalam batas
tertentu yang tak semena-mena tapi sesuai dengan apa yang telah dikodratkan
sebagai perempuan. Tidak seperti yang ada di Eropa bahwa seorang
perempuan ingin menyelaraskan dan menyamakan antara laki-laki dan
perempuan seperti seorang perempuan yang maskulin.*

Dari gambaran pemikiran Kartini yang melihat dari segi agama Islam
bahwa perempuan sudah mempunyai kodrat tersendiri namun perempuan
juga harus wajib untuk mengenyam pendidikan setinggi-tingginya seperti

laki-laki.

**Idrus, Wanita Dulu Sekarang dan Esok, 50.
**Poesponego, Sejarah Nasional Indonesia, 24.



